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Abstract. This study aims to analyze the communication strategies of the Setia Hati Winongo Brotherhood (PSHW) 
Tulangan Branch in building a positive image in Sudimoro Village, Sidoarjo Regency. This study uses a 

descriptive qualitative approach with data collected through in-depth interviews. Informants were selected 

purposively based on their involvement in PSHW activities. The analysis uses David K. Berlo's SMCR (Source, 

Message, Channel, Receiver) communication model. The results show that PSHW uses direct communication, 

instills discipline and responsibility, participates in community activities, and utilizes social media. These 

strategies help demonstrate positive member behavior and strengthen relationships with the community. The 
community generally responds positively to PSHW, viewing its members as polite, sociable, orderly, and active 

in social activities. Consistent communication and positive actions contribute to building PSHW's positive image. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi Persatuan Setia Hati Winongo (PSHW) Cabang 

Tulangan dalam membangun citra positif di Desa Sudimoro, Kabupaten Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan data yang dikumpulkan melalui wawancara mendalam. Informan dipilih 

secara purposif berdasarkan keterlibatan mereka dalam kegiatan PSHW. Analisis menggunakan model komunikasi 

SMCR (Sumber, Pesan, Saluran, Penerima) David K. Berlo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PSHW 

menggunakan komunikasi langsung, menanamkan disiplin dan tanggung jawab, berpartisipasi dalam kegiatan 

masyarakat, dan memanfaatkan media sosial. Strategi-strategi ini membantu menunjukkan perilaku anggota yang 

positif dan memperkuat hubungan dengan masyarakat. Masyarakat umumnya merespons positif terhadap PSHW, 

memandang anggotanya sebagai orang yang sopan, ramah, tertib, dan aktif dalam kegiatan sosial. Komunikasi yang 

konsisten dan tindakan positif berkontribusi dalam membangun citra positif PSHW. 

Kata Kunci – Strategi Komunikasi; Komunikasi Organisasi; Citra Positif; PSHW 

 

I. PENDAHULUAN  

 Komunikasi merupakan bagian penting dalam organisasi karena menjadi sarana untuk menyampaikan 

informasi, nilai, tujuan, dan identitas kepada anggota maupun masyarakat. Strategi komunikasi adalah perencanaan 

yang dilakukan organisasi untuk menentukan pesan yang disampaikan, cara penyampaian, saluran yang digunakan, 

serta sasaran yang dituju agar komunikasi dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Strategi komunikasi dapat 

digunakan untuk membentuk opini publik melalui kegiatan komunikasi yang diarahkan kepada masyarakat [1] dan 

mendukung pembentukan citra positif melalui hubungan dengan pemangku kepentingan serta publik eksternal [2]. 

Peneliti memilih strategi komunikasi sebagai fokus penelitian karena ingin mengetahui bagaimana PSHW Ranting 

Tulangan mengatur dan menjalankan komunikasi untuk menyampaikan nilai organisasi, mengarahkan sikap anggota, 

serta membangun hubungan yang baik dengan masyarakat. Fenomena strategi komunikasi tersebut terlihat dari adanya 

arahan kepada anggota agar menjaga sikap dan sopan santun ketika berada di lingkungan masyarakat, serta 

penerapannya melalui keterlibatan anggota dalam gotong royong, kerja bakti, membantu pengamanan kegiatan desa, 

dan pembagian takjil pada bulan Ramadan. Kegiatan tersebut menunjukkan bahwa strategi komunikasi PSHW tidak 

hanya dilakukan melalui penyampaian pesan, tetapi juga melalui tindakan nyata yang dapat dilihat dan dinilai 

langsung oleh masyarakat. 

 Strategi komunikasi dapat dilakukan melalui media maupun komunikasi secara langsung. Media sosial dapat 

digunakan untuk memperkenalkan aktivitas dan identitas organisasi kepada publik [3], sedangkan sosialisasi dan 

interaksi langsung dapat digunakan untuk menyampaikan informasi serta membangun hubungan dengan masyarakat 

[4]. Konsistensi dalam menjalankan komunikasi dan kegiatan organisasi juga dapat mendukung terbentuknya citra 

positif [5]. Komunikasi tidak hanya diperlukan dalam hubungan dengan masyarakat, tetapi juga dalam menjaga 

hubungan antaranggota melalui komunikasi tatap muka dan kegiatan organisasi [6], sehingga komunikasi internal dan 

eksternal saling berkaitan [7]. Dalam organisasi pencak silat, komunikasi juga memiliki peran dalam koordinasi, 
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integrasi, dan pencegahan konflik [8], sementara kegiatan pencak silat mengandung nilai karakter dan kehidupan 

sosial yang dapat diterapkan dalam kehidupan anggota [9]. 

 Persaudaraan Setia Hati Winongo (PSHW) merupakan organisasi pencak silat yang berpusat di Winongo, 

Kota Madiun dan didirikan oleh Raden Djimat Hendro Soewarno pada 15 Oktober 1966. Dalam perkembangannya, 

PSHW tidak hanya menjadi wadah pembelajaran pencak silat, tetapi juga membawa nilai persaudaraan dan 

pembentukan karakter bagi anggotanya. Perkembangan tersebut kemudian menjangkau berbagai daerah, salah satunya 

PSHW Ranting Tulangan di Desa Sudimoro, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo. Keberadaan organisasi 

pencak silat di masyarakat tidak terlepas dari pemberitaan mengenai konflik, bentrokan, tawuran, maupun tindakan 

anarkis yang dilakukan oleh oknum tertentu. Kondisi tersebut dapat memengaruhi pandangan masyarakat sehingga 

citra menjadi hal penting bagi organisasi. Karena itu, PSHW Ranting Tulangan perlu menunjukkan nilai dan aktivitas 

positif melalui perilaku anggota serta keterlibatan dalam kegiatan masyarakat.  

 Penelitian terdahulu oleh Efendi dan Mutrofin pada tahun 2022 mengenai strategi komunikasi organisasi 

PSHT dalam membentuk karakter spiritual menunjukkan bahwa komunikasi digunakan untuk menyampaikan nilai 

persaudaraan, olahraga, bela diri, kesenian dan kerohanian kepada anggota [10]. Penelitian tersebut memiliki 

kesamaan dengan penelitian ini karena sama-sama membahas strategi komunikasi pada organisasi pencak silat dalam 

lingkungan Setia Hati. Perbedaannya terletak pada fokus penelitian, yaitu penelitian terdahulu membahas 

pembentukan karakter spiritual anggota PSHT, sedangkan penelitian ini membahas strategi komunikasi PSHW 

Ranting Tulangan dalam membangun citra positif di masyarakat Desa Sudimoro. Strategi tersebut dilihat melalui 

penanaman nilai kepada anggota, komunikasi dengan masyarakat, serta kegiatan sosial sebagai bentuk komunikasi 

organisasi. Penelitian Dharma, Hariyanto, dan Susilo mengenai strategi komunikasi Dewan Kesenian Daerah Sidoarjo 

menunjukkan bahwa kegiatan kesenian dan budaya dapat dimanfaatkan sebagai sarana komunikasi untuk 

memperkenalkan serta mempertahankan identitas organisasi kepada masyarakat [11]. 

 Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi 

Persaudaraan Setia Hati Winongo (PSHW) Ranting Tulangan dalam membangun citra positif di masyarakat Desa 

Sudimoro. Penelitian difokuskan pada penyampaian nilai kepada anggota, interaksi dengan masyarakat dan 

keterlibatan organisasi dalam kegiatan sosial sebagai bentuk strategi komunikasi. Kajia mengenai komunikasi 

organisasi juga menunjukkan bahwa komunikasi digunakan untuk mendukung pengelolaan hubungan dan 

penyampaian informasi dalam organisasi [12]. Strategi komunikasi dapat diterapkan dalam kegiatan organisasi untuk 

mendukung pencapaian tujuan dan penyampaian pesan kepada sasaran yang dituju [13]. Pemanfaatan media 

komunikasi juga menjadi bagian dari upaya organisasi dalam menyampaikan informasi kepada publik [14]. Di sisi 

lain, kemampuan menyampaikan dan menerima informasi secara tepat menjadi penting agar pesan yang beredar tidak 

menimbulkan kesalahpahaman di masyarakat [15]. Dalam penelitian mengenai komunikasi organisasi, keabsahan 

informasi juga perlu diperhatikan agar informasi yang digunakan dapat dipertanggungjawabkan [16]. Pemeriksaan 

terhadap informasi dari berbagai sumber dapat membantu memperoleh gambaran yang lebih dapat dipercaya 

mengenai suatu kondisi [17]. Komunikasi dalam organisasi juga berkaitan dengan proses penyampaian arahan dan 

pelaksanaan kegiatan oleh anggota organisasi [18]. Selain itu, penyampaian kebijakan dalam organisasi membutuhkan 

proses komunikasi agar informasi dapat dipahami dan diterapkan oleh pihak yang terlibat [19]. 

II. METODE 

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi 

Persaudaraan Setia Hati Winongo (PSHW) Ranting Tulangan dalam upaya membangun citra positif di lingkungan 

masyarakat Desa Sudimoro, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo. Pendekatan ini digunakan untuk memperoleh 

gambaran mengenai fenomena yang diteliti berdasarkan pengalaman serta informasi yang disampaikan secara 

langsung oleh para informan [20]. Peneliti memperoleh data melalui wawancara mendalam (in-depth interview) 

dengan mengajukan sejumlah pertanyaan yang berkaitan dengan fokus penelitian [21]. Penentuan informan dilakukan 

menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatan informan terhadap 

objek penelitian. Informan penelitian terdiri dari Alvito sebagai ketua PSHW Ranting Tulangan, Agung sebagai 

anggota PSHW, Pak Eko dan Pak Danang sebagai masyarakat Desa Sudimoro, serta Taufiq dan Ferry sebagai pemuda. 

Pemilihan informan tersebut dilakukan untuk memperoleh informasi dari pihak internal organisasi maupun 

masyarakat yang berinteraksi dengan PSHW.  

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam (in-depth interview) sebagai 

satu-satunya teknik yang digunakan. Wawancara tersebut bertujuan untuk mendapatkan informasi terkait strategi 

komunikasi, nilai-nilai organisasi, kegiatan sosial yang dilakukan, serta pandangan informan mengenai keberadaan 

PSHW di lingkungan masyarakat. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur sehingga informan dapat 

memberikan penjelasan sesuai pengalaman dan pandangannya. Keabsahan data dalam penelitian ini diuji melalui 

triangulasi sumber dengan cara membandingkan informasi yang diperoleh dari beberapa informan dengan latar 

belakang, posisi, dan pengalaman yang berbeda. Perbandingan dilakukan antara keterangan pengurus, anggota, 
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masyarakat, dan pemuda untuk melihat kesesuaian informasi mengenai strategi komunikasi dan citra PSHW di Desa 

Sudimoro. 

Tahapan analisis data pada penelitian ini meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Data hasil wawancara terlebih dahulu dipilah dengan memilih informasi yang berkaitan dengan fokus 

penelitian, kemudian dikelompokkan sesuai dengan tema yang ditemukan. Selanjutnya, data tersebut dianalisis dengan 

menggunakan model komunikasi SMCR (Source, Message, Channel, Receiver) dari David K. Berlo untuk melihat 

sumber, pesan yang disampaikan, saluran komunikasi yang digunakan, serta pihak yang menerima pesan. Pada tahap 

akhir, peneliti menyusun kesimpulan berdasarkan hasil analisis dan melakukan pengecekan kembali terhadap temuan 

agar sesuai dengan data yang telah diperoleh. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian mengenai strategi komunikasi Persaudaraan Setia Hati Winongo (PSHW) Ranting Tulangan 

dalam membangun citra positif di masyarakat diperoleh melalui wawancara mendalam dengan enam informan, yaitu 

Alvito selaku Ketua PSHW Ranting Tulangan, Agung selaku anggota PSHW, Ferry dan Taufiq selaku pemuda Desa 

Sudimoro, serta Pak Eko dan Pak Danang selaku masyarakat yang tinggal di sekitar lingkungan PSHW. Pemilihan 

informan tersebut dilakukan untuk memperoleh gambaran dari pihak internal organisasi maupun masyarakat yang 

berinteraksi secara langsung dengan anggota PSHW. Wawancara difokuskan pada strategi komunikasi yang 

diterapkan organisasi, penyampaian nilai kepada anggota, bentuk interaksi dengan masyarakat, keterlibatan dalam 

kegiatan sosial, serta pandangan masyarakat terhadap keberadaan PSHW di lingkungan Desa Sudimoro. Berdasarkan 

hasil wawancara, ditemukan bahwa strategi komunikasi PSHW Ranting Tulangan dilakukan melalui pengarahan 

kepada anggota, penanaman nilai organisasi, pembentukan perilaku positif, keterlibatan dalam kegiatan masyarakat, 

serta komunikasi langsung dengan warga. Strategi tersebut tidak hanya diwujudkan melalui penyampaian pesan secara 

verbal, tetapi juga melalui tindakan nyata anggota ketika berada di tengah masyarakat. Dengan demikian, komunikasi 

yang dilakukan PSHW tidak berhenti pada proses penyampaian pesan, tetapi dilanjutkan dengan penerapan pesan 

tersebut dalam perilaku anggota sebagai bagian dari upaya membangun citra organisasi. 

Salah satu bentuk strategi komunikasi yang ditemukan dalam penelitian adalah pengarahan yang diberikan 

kepada anggota mengenai sikap dan perilaku ketika berada di lingkungan masyarakat. Pengarahan tersebut menjadi 

penting karena setiap anggota tidak hanya membawa identitas pribadi, tetapi juga dianggap membawa nama organisasi 

ketika berinteraksi dengan masyarakat. Oleh karena itu, pengurus memberikan pemahaman kepada anggota agar 

mampu menjaga sikap, menghormati masyarakat, tidak menimbulkan keresahan, serta ikut berpartisipasi dalam 

kegiatan lingkungan. Arahan tersebut menunjukkan bahwa strategi komunikasi PSHW diawali dari proses internal 

organisasi, yaitu bagaimana pengurus menyampaikan nilai dan aturan kepada anggota sebelum nilai tersebut 

diterapkan dalam hubungan eksternal. Pesan mengenai kesopanan, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap 

lingkungan menjadi dasar perilaku anggota ketika berhadapan dengan masyarakat. Dengan adanya pengarahan 

tersebut, anggota memperoleh pemahaman bahwa perilaku individu dapat memengaruhi penilaian masyarakat 

terhadap organisasi secara keseluruhan. Alvito selaku Ketua PSHW Ranting Tulangan menjelaskan: 

“Saya sering bilang ke anak-anak, kalian kalau di masyarakat itu jangan macam-macam, jangan merasa karena 

ikut pencak silat terus bisa seenaknya. Kita ini bawa nama PSHW. Jadi harus bisa jaga sikap, sopan sama warga, kalau 

ada kegiatan di desa ya ikut membantu. Intinya jangan sampai keberadaan kita malah bikin masyarakat resah.” 

(Alvito, wawancara, 2026). 

 

Pernyataan tersebut memperlihatkan bahwa pengarahan yang diberikan oleh pengurus tidak hanya berkaitan 

dengan aturan internal organisasi, tetapi juga diarahkan pada bagaimana anggota membawa identitas PSHW ketika 

berada di tengah masyarakat. Pesan yang diberikan Alvito menekankan adanya tanggung jawab sosial yang melekat 

pada setiap anggota. Anggota tidak diperbolehkan menjadikan identitas sebagai pesilat sebagai alasan untuk bertindak 

semaunya, tetapi justru diarahkan untuk menunjukkan sikap sopan dan menghormati warga. Arahan tersebut menjadi 

bagian dari strategi komunikasi karena organisasi berusaha membentuk perilaku anggota sesuai dengan nilai yang 

ingin ditampilkan kepada masyarakat. Dengan kata lain, pengurus tidak hanya menyampaikan bahwa PSHW harus 

dipandang positif, tetapi memberikan arahan mengenai perilaku yang perlu dilakukan agar penilaian tersebut dapat 

terbentuk melalui pengalaman masyarakat. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan 

bahwa komunikasi organisasi dapat digunakan untuk mengarahkan perilaku anggota agar mendukung citra positif 

organisasi. Dalam konteks PSHW Ranting Tulangan, pengarahan pengurus kepada anggota menjadi bagian penting 

karena perilaku anggota ketika berada di masyarakat dapat menjadi gambaran mengenai organisasi secara keseluruhan 

[22]. Hal ini menunjukkan bahwa pembentukan citra positif dimulai dari internal organisasi melalui pengendalian dan 

pengarahan perilaku anggota. 
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Arahan yang diberikan pengurus kemudian diwujudkan melalui tindakan anggota dalam kehidupan masyarakat. 

Hal tersebut terlihat dari keterangan Agung selaku anggota PSHW yang menjelaskan bahwa anggota menjalankan 

instruksi pengurus dengan menjaga sikap dan membaur dengan masyarakat. Kegiatan yang dilakukan tidak hanya 

berupa komunikasi dalam bentuk percakapan, tetapi juga keterlibatan langsung dalam aktivitas masyarakat. Kondisi 

tersebut memperlihatkan adanya kesinambungan antara pesan yang disampaikan oleh pengurus dengan tindakan 

anggota sebagai pelaksana pesan. Pesan mengenai kesopanan, kepedulian, dan tanggung jawab diterjemahkan ke 

dalam kegiatan yang dapat dilihat dan dirasakan langsung oleh masyarakat. Dengan demikian, strategi komunikasi 

PSHW tidak hanya bergantung pada kemampuan pengurus dalam menyampaikan arahan, tetapi juga pada kemampuan 

anggota dalam menerapkan arahan tersebut secara konsisten di lingkungan masyarakat. Agung selaku anggota PSHW 

menjelaskan: 

“Kalau dari anggota, intinya kami jalankan instruksi dari pengurus untuk selalu santun dan membaur dengan 

warga Desa Sudimoro. Bentuk kegiatannya ya langsung aksi. Kami rutin ikut gotong royong kerja bakti bersihkan 

lingkungan desa, ikut membantu pengamanan wilayah kalau ada kegiatan desa, sampai bagi-bagi takjil pas bulan 

Ramadan. Saat turun langsung kerja bareng warga seperti itu, komunikasi terjalin secara alami. Masyarakat bisa 

menilai sendiri dari apa yang kami kerjakan, bukan cuma kata-kata.” 

(Agung, wawancara, 2026). 

 

Keterangan Agung memperlihatkan bahwa pelaksanaan strategi komunikasi PSHW dilakukan melalui 

tindakan yang bersentuhan langsung dengan kehidupan masyarakat. Gotong royong, kerja bakti, membantu 

pengamanan kegiatan desa, dan pembagian takjil menjadi aktivitas yang memungkinkan anggota PSHW berinteraksi 

dengan masyarakat secara langsung. Dalam kegiatan tersebut, anggota tidak berada dalam posisi sebagai pihak yang 

hanya menyampaikan pesan mengenai organisasi, tetapi ikut terlibat sebagai bagian dari masyarakat. Kondisi tersebut 

membuat komunikasi berlangsung secara lebih natural karena terjadi dalam aktivitas bersama. Masyarakat dapat 

mengamati bagaimana anggota bersikap, bekerja sama, serta berinteraksi dengan warga. Oleh sebab itu, tindakan 

nyata menjadi bagian penting dalam strategi komunikasi PSHW karena nilai organisasi dapat diketahui masyarakat 

melalui pengalaman langsung, bukan hanya melalui informasi yang disampaikan oleh organisasi. 

Keterlibatan dalam kegiatan masyarakat juga menunjukkan bahwa strategi komunikasi PSHW memiliki bentuk 

yang bersifat praktis. Nilai persaudaraan, tanggung jawab, kesopanan, dan kepedulian tidak hanya disampaikan 

melalui arahan kepada anggota, tetapi diterapkan dalam aktivitas sosial. Gotong royong dan kerja bakti, misalnya, 

memberikan kesempatan bagi anggota untuk menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan. Sementara itu, 

keterlibatan dalam pengamanan kegiatan desa memperlihatkan bentuk tanggung jawab anggota terhadap keamanan 

dan ketertiban lingkungan. Pembagian takjil pada bulan Ramadan juga menjadi bentuk keterlibatan sosial yang 

memungkinkan anggota berinteraksi dan berbagi dengan masyarakat. Berbagai aktivitas tersebut pada akhirnya 

menjadi saluran bagi organisasi untuk menunjukkan identitasnya kepada masyarakat. Dengan demikian, kegiatan 

sosial dapat dipahami sebagai bagian dari strategi komunikasi karena melalui kegiatan tersebut organisasi 

menyampaikan pesan mengenai keberadaan, nilai, dan sikap yang dimilikinya. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang menunjukkan bahwa kegiatan yang melibatkan masyarakat dapat menjadi bagian dari strategi 

komunikasi organisasi dalam membangun hubungan dengan lingkungan sekitarnya. Keterlibatan PSHW Ranting 

Tulangan dalam kegiatan sosial menunjukkan bahwa komunikasi organisasi tidak hanya dilakukan melalui 

penyampaian pesan, tetapi juga melalui partisipasi langsung yang dapat dirasakan oleh masyarakat [23]. 

Temuan tersebut juga memperlihatkan bahwa citra organisasi tidak hanya terbentuk melalui pesan yang 

disampaikan secara langsung, tetapi melalui kesesuaian antara pesan dan tindakan. Apabila organisasi menyampaikan 

nilai kesopanan tetapi anggotanya menunjukkan perilaku yang bertentangan, maka pesan yang disampaikan akan 

kehilangan kekuatan dalam membentuk citra positif. Sebaliknya, ketika arahan pengurus mengenai kesopanan, 

kepedulian, dan tanggung jawab diterapkan secara konsisten oleh anggota, masyarakat memperoleh pengalaman yang 

sesuai dengan pesan organisasi. Dalam konteks PSHW Ranting Tulangan, kesesuaian tersebut terlihat dari adanya 

hubungan antara arahan Alvito kepada anggota dengan keterangan Agung mengenai pelaksanaan kegiatan di 

masyarakat. Pengurus memberikan arahan agar anggota menjaga sikap dan membantu masyarakat, sementara anggota 

menjelaskan bahwa arahan tersebut diterapkan melalui gotong royong, kerja bakti, pengamanan kegiatan desa, dan 

pembagian takjil. Hal ini menunjukkan adanya proses komunikasi yang berkesinambungan dari internal organisasi 

menuju lingkungan eksternal. 

Keterlibatan anggota dalam kegiatan masyarakat juga menjadi ruang untuk membangun kedekatan sosial 

dengan warga Desa Sudimoro. Ketika anggota mengikuti kegiatan lingkungan, mereka memiliki kesempatan untuk 

berinteraksi dengan masyarakat dalam suasana yang tidak terbatas pada hubungan organisasi dan masyarakat. Anggota 

dapat bekerja bersama warga, berbicara, saling membantu, dan berpartisipasi dalam aktivitas yang memiliki 

kepentingan bersama. Interaksi tersebut membuat masyarakat memperoleh kesempatan untuk mengenal anggota 

PSHW secara lebih dekat. Pada saat yang sama, anggota juga dapat memahami kondisi sosial lingkungan tempat 

organisasi berada. Hubungan yang terbentuk melalui aktivitas bersama tersebut kemudian dapat mendukung 
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penerimaan masyarakat terhadap keberadaan organisasi. Oleh karena itu, kegiatan sosial tidak hanya memiliki fungsi 

sosial, tetapi juga menjadi bagian dari proses komunikasi yang mempertemukan organisasi dengan masyarakat secara 

langsung. Keterlibatan dalam kegiatan masyarakat menunjukkan bahwa strategi komunikasi dapat diwujudkan melalui 

pelaksanaan kegiatan organisasi, bukan hanya melalui penyampaian pesan secara verbal. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian Lubis, Hidayat, dan Hardiyanto yang menunjukkan bahwa strategi komunikasi organisasi dapat mendukung 

pelaksanaan program melalui komunikasi dan koordinasi antaranggota [24]. 

Hasil wawancara dengan Ferry selaku pemuda Desa Sudimoro menunjukkan bahwa keberadaan PSHW dapat 

diterima karena anggota mampu berbaur dengan pemuda dan masyarakat sekitar. Interaksi langsung membuat Ferry 

memiliki kesempatan untuk mengenal anggota PSHW berdasarkan perilaku mereka dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Ferry, sikap anggota yang sopan dan tidak mencari masalah menjadi salah satu alasan keberadaan PSHW 

dapat diterima di lingkungan pemuda. Temuan tersebut menunjukkan bahwa masyarakat tidak semata-mata menilai 

organisasi berdasarkan identitasnya sebagai perguruan pencak silat, tetapi juga berdasarkan perilaku anggota yang 

mereka temui secara langsung. Pengalaman interaksi tersebut menjadi dasar bagi masyarakat dalam memberikan 

penilaian terhadap organisasi. Artinya, hubungan yang dibangun melalui komunikasi langsung memberikan ruang 

bagi masyarakat untuk membentuk persepsi berdasarkan pengalaman mereka sendiri terhadap anggota PSHW. 

Pandangan Ferry tersebut memperlihatkan bahwa strategi komunikasi PSHW memiliki dampak pada 

bagaimana kelompok pemuda memandang keberadaan organisasi. Pemuda sebagai bagian dari masyarakat memiliki 

intensitas interaksi yang cukup dekat dengan lingkungan sosial tempat PSHW berada. Ketika anggota mampu 

membaur dan menunjukkan sikap yang dapat diterima, keberadaan organisasi tidak dipandang sebagai sesuatu yang 

mengganggu kehidupan masyarakat. Sikap sopan dan tidak mencari masalah menjadi bentuk perilaku yang secara 

tidak langsung menyampaikan pesan mengenai karakter anggota. Pesan tersebut tidak harus disampaikan melalui 

pernyataan formal karena masyarakat memperoleh informasi melalui pengalaman ketika berinteraksi dengan anggota. 

Dengan demikian, komunikasi yang berlangsung dalam kehidupan sehari-hari menjadi bagian dari proses 

pembentukan persepsi masyarakat terhadap PSHW. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa pengalaman masyarakat 

dalam berinteraksi dengan anggota dapat memengaruhi penilaian terhadap organisasi. Hal ini sejalan dengan 

penelitian mengenai strategi komunikasi humas yang menunjukkan bahwa komunikasi yang dilakukan secara terarah 

dapat mendukung terbentuknya citra positif organisasi di mata publik [25]. 

Sementara itu, Taufiq selaku pemuda Desa Sudimoro lebih menekankan pada kontribusi anggota dalam 

kegiatan masyarakat. Menurutnya, keberadaan PSHW dapat dinilai positif ketika anggota tidak hanya melakukan 

kegiatan latihan, tetapi juga ikut membantu kegiatan lingkungan. Pandangan tersebut menunjukkan bahwa penerimaan 

masyarakat tidak hanya ditentukan oleh keberadaan organisasi, tetapi juga oleh kontribusi yang diberikan kepada 

lingkungan. Kegiatan yang dilakukan anggota menjadi salah satu bentuk nyata yang dapat diamati masyarakat. Ketika 

anggota terlibat dalam kegiatan lingkungan, masyarakat memperoleh gambaran bahwa organisasi memiliki perhatian 

terhadap kondisi sosial di sekitarnya. Hal tersebut memperkuat temuan bahwa strategi komunikasi PSHW dilakukan 

melalui kombinasi antara pesan yang diberikan kepada anggota dan tindakan nyata yang dilakukan dalam kehidupan 

masyarakat. 

Keterangan Ferry dan Taufiq secara bersama-sama menunjukkan bahwa pemuda menilai PSHW berdasarkan 

pengalaman interaksi dan kontribusi anggota. Ferry lebih menekankan pada sikap anggota yang sopan dan mampu 

membaur, sedangkan Taufiq menekankan pada keterlibatan anggota dalam kegiatan masyarakat. Kedua pandangan 

tersebut memperlihatkan bahwa perilaku anggota menjadi unsur penting dalam membentuk persepsi masyarakat. Hal 

ini juga memperlihatkan bahwa strategi komunikasi organisasi tidak dapat dilepaskan dari perilaku individu yang 

menjadi representasi organisasi. Ketika anggota berinteraksi dengan masyarakat, mereka secara tidak langsung 

membawa identitas PSHW sehingga perilaku yang ditampilkan dapat memengaruhi penilaian terhadap organisasi. 

Oleh sebab itu, pengarahan internal kepada anggota menjadi penting karena strategi komunikasi eksternal organisasi 

pada akhirnya dilaksanakan melalui perilaku anggota ketika berada di lingkungan masyarakat. 

Pandangan mengenai keberadaan PSHW juga diperoleh dari Pak Danang dan Pak Eko sebagai masyarakat 

yang tinggal di sekitar lingkungan organisasi. Pak Danang menyampaikan bahwa keberadaan PSHW masih dapat 

diterima selama anggota menjaga ketertiban dan tidak membuat keributan. Masyarakat melihat keberadaan organisasi 

berdasarkan perilaku anggota dalam kehidupan sehari-hari. Pandangan tersebut memperlihatkan bahwa penerimaan 

masyarakat berkaitan erat dengan kemampuan anggota menjaga kondisi lingkungan tetap aman dan tertib. Bagi 

masyarakat, keberadaan organisasi tidak menjadi persoalan selama anggota mampu menempatkan diri dan 

menghormati kehidupan sosial di sekitarnya. Hal tersebut memperkuat temuan bahwa citra positif PSHW dibentuk 

melalui pengalaman langsung masyarakat terhadap perilaku anggota. 

Sementara itu, Pak Eko menyampaikan bahwa masyarakat telah terbiasa dengan keberadaan PSHW. Selama 

anggota menjaga sikap, tidak mengganggu warga, dan menghormati masyarakat sekitar, keberadaan organisasi tidak 

menjadi persoalan bagi lingkungan. Keterangan tersebut menunjukkan adanya bentuk penerimaan yang muncul 

karena hubungan sosial yang berlangsung secara berkelanjutan. Masyarakat tidak hanya melihat PSHW sebagai 

sebuah organisasi pencak silat, tetapi juga sebagai bagian dari lingkungan sosial mereka. Kebiasaan berinteraksi 
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dengan anggota dan pengalaman terhadap perilaku mereka membuat masyarakat memiliki dasar untuk memberikan 

penilaian. Dengan demikian, citra positif PSHW Ranting Tulangan tidak terbentuk secara instan, tetapi melalui proses 

interaksi yang berlangsung dalam kehidupan masyarakat. Proses tersebut menunjukkan bahwa hubungan organisasi 

dengan masyarakat perlu dibangun secara berkelanjutan melalui komunikasi dan kegiatan yang dapat memberikan 

pengalaman positif. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menjelaskan bahwa strategi komunikasi 

dalam membangun citra positif berkaitan dengan upaya organisasi menjaga hubungan dengan pihak eksternal dan 

membangun penerimaan publik [8]. 

Keterangan Pak Danang dan Pak Eko memperkuat temuan bahwa penilaian masyarakat terhadap PSHW 

terbentuk berdasarkan pengalaman langsung. Masyarakat tidak hanya memperoleh gambaran mengenai PSHW dari 

pemberitaan atau informasi yang berasal dari luar lingkungan mereka, tetapi juga memiliki pengalaman sendiri dalam 

berinteraksi dengan anggota. Hal tersebut penting karena citra organisasi pada dasarnya berkaitan dengan bagaimana 

organisasi dipersepsikan oleh pihak yang berada di luar organisasi. Dalam konteks penelitian ini, masyarakat Desa 

Sudimoro memberikan penilaian berdasarkan perilaku anggota yang mereka lihat dan rasakan. Sikap menjaga 

ketertiban, tidak mengganggu warga, menghormati masyarakat, serta keterlibatan dalam kegiatan lingkungan menjadi 

pengalaman yang berkontribusi terhadap terbentuknya pandangan positif. Oleh karena itu, strategi komunikasi PSHW 

dapat dilihat melalui bagaimana organisasi menciptakan pengalaman sosial yang positif bagi masyarakat. 

Hasil penelitian juga menunjukkan adanya hubungan antara strategi komunikasi PSHW dengan upaya 

menghadapi stigma negatif yang terkadang melekat pada kelompok pesilat. Pemberitaan mengenai bentrokan, tawuran, 

kerusuhan, konvoi, maupun tindakan negatif yang dilakukan oleh oknum tertentu dapat membentuk pandangan bahwa 

perguruan pencak silat identik dengan tindakan tersebut. Namun, kondisi tersebut tidak dapat secara otomatis 

digunakan untuk menggambarkan seluruh anggota atau ranting dalam suatu perguruan. Dalam penelitian ini, realitas 

yang ditemukan pada PSHW Ranting Tulangan menunjukkan adanya upaya untuk membangun citra yang berbeda 

melalui perilaku anggota dan keterlibatan dalam kehidupan masyarakat. Arahan Alvito agar anggota tidak membuat 

masyarakat resah memperlihatkan bahwa organisasi memiliki perhatian terhadap bagaimana anggota dipandang oleh 

masyarakat. Arahan tersebut kemudian diwujudkan melalui tindakan anggota dalam berbagai kegiatan sosial. 

Upaya membangun citra yang berbeda tersebut dilakukan bukan dengan membantah stigma melalui pernyataan 

semata, tetapi dengan menunjukkan perilaku yang dapat diamati secara langsung. Temuan penelitian ini juga dapat 

dikaitkan dengan penelitian mengenai sosialisasi citra baru pencak silat yang menunjukkan bahwa strategi komunikasi 

dapat digunakan untuk membangun pemahaman dan citra yang lebih positif mengenai pencak silat di masyarakat. 

Penyampaian pesan yang disesuaikan dengan sasaran dan penggunaan media yang tepat menjadi bagian dari upaya 

memperkenalkan pencak silat melalui sudut pandang yang lebih positif [26]. Hal tersebut sejalan dengan kondisi 

PSHW Ranting Tulangan yang berupaya menunjukkan sisi positif organisasi melalui perilaku anggota dan keterlibatan 

dalam kegiatan masyarakat, sehingga masyarakat dapat mengenal PSHW berdasarkan pengalaman langsung. Ketika 

anggota mengikuti gotong royong, kerja bakti, membantu pengamanan kegiatan desa, dan berbagi takjil, masyarakat 

memperoleh pengalaman yang berbeda dari gambaran negatif yang mungkin mereka temui melalui pemberitaan 

mengenai oknum pesilat. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian mengenai perguruan pencak silat yang 

menunjukkan bahwa keterlibatan dalam kegiatan bersama masyarakat dapat menjadi salah satu cara untuk 

membangun hubungan sosial dan memperbaiki pandangan masyarakat terhadap perguruan pencak silat [27]. Tindakan 

tersebut memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk menilai organisasi berdasarkan kondisi yang mereka alami 

sendiri. Dengan demikian, strategi komunikasi PSHW dalam konteks ini dapat dipahami sebagai proses membangun 

persepsi melalui tindakan nyata. Organisasi berusaha menunjukkan nilai yang dimilikinya melalui perilaku anggota 

sehingga masyarakat dapat memberikan penilaian berdasarkan pengalaman langsung. Strategi tersebut juga 

menunjukkan bahwa pembentukan citra positif membutuhkan konsistensi antara pesan yang disampaikan organisasi 

dengan perilaku anggota di lapangan. 

Jika dikaitkan dengan model komunikasi SMCR David K. Berlo, hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi 

komunikasi PSHW Ranting Tulangan dapat dipahami melalui empat unsur, yaitu Source, Message, Channel, dan 

Receiver. Keempat unsur tersebut membantu menjelaskan bagaimana pesan organisasi disampaikan dan bagaimana 

pesan tersebut diterima oleh masyarakat. Penggunaan model SMCR dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Kurniawan dan Panuju yang menggunakan model komunikasi Berlo untuk melihat hubungan antara sumber pesan, isi 

pesan, saluran komunikasi, dan penerima dalam proses penyampaian pesan organisasi [28]. Source dalam penelitian 

ini terutama berasal dari pengurus dan anggota PSHW. Pengurus memiliki peran dalam memberikan arahan kepada 

anggota, sedangkan anggota berperan dalam menerapkan pesan tersebut sekaligus menjadi pihak yang berinteraksi 

langsung dengan masyarakat. Peran pengurus sebagai pemberi arahan menunjukkan bahwa kepemimpinan memiliki 

posisi penting dalam mengarahkan anggota untuk menjalankan tujuan organisasi. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Zubaidi dan Mukoyimah yang menunjukkan bahwa komunikasi pemimpin berperan dalam mengarahkan anggota 

dalam menjalankan tujuan organisasi [29]. Posisi anggota menjadi penting karena anggota merupakan pihak yang 

secara langsung memperlihatkan perilaku organisasi di lingkungan sosial. Hal tersebut menunjukkan bahwa sumber 

komunikasi tidak hanya berfungsi menyampaikan pesan, tetapi juga memiliki peran dalam menentukan bagaimana 
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pesan tersebut diterima oleh pihak lain. Penelitian Maneerutt menunjukkan bahwa model SMCR dapat digunakan 

untuk melihat proses komunikasi organisasi melalui hubungan antara sumber, pesan, saluran, dan penerima [30]. 

Dengan demikian, sumber komunikasi tidak hanya berhenti pada pengurus sebagai pemberi arahan, tetapi juga dapat 

dilihat melalui anggota sebagai pelaksana pesan organisasi. 

Unsur Message dalam strategi komunikasi PSHW berupa nilai persaudaraan, kesopanan, kedisiplinan, 

tanggung jawab, kepedulian, dan sikap saling menghormati. Pesan tersebut terlihat dalam arahan yang diberikan 

kepada anggota agar menjaga sikap ketika berada di masyarakat. Pesan tersebut kemudian diterapkan dalam tindakan 

nyata melalui kegiatan sosial dan interaksi dengan masyarakat. Dengan demikian, pesan dalam strategi komunikasi 

PSHW memiliki bentuk verbal dan nonverbal. Bentuk verbal terlihat melalui pengarahan pengurus kepada anggota, 

sedangkan bentuk nonverbal terlihat melalui perilaku anggota dalam kehidupan masyarakat. Kesesuaian antara kedua 

bentuk pesan tersebut menjadi penting karena masyarakat tidak hanya mendengar mengenai nilai yang disampaikan 

organisasi, tetapi juga melihat penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut membuat nilai organisasi dapat 

diketahui melalui pengalaman masyarakat terhadap anggota PSHW. 

Unsur Channel dalam penelitian ini terutama berupa komunikasi langsung dan keterlibatan anggota dalam 

kegiatan masyarakat. Komunikasi langsung menjadi sarana bagi pengurus untuk menyampaikan arahan kepada 

anggota serta menjadi sarana bagi anggota untuk berinteraksi dengan masyarakat. Selain itu, kegiatan gotong royong, 

kerja bakti, pengamanan kegiatan desa, dan pembagian takjil juga menjadi saluran yang memungkinkan pesan 

organisasi disampaikan melalui tindakan. Dalam penelitian ini, komunikasi langsung tidak ditempatkan sebagai 

strategi komunikasi interpersonal, melainkan sebagai salah satu saluran dalam pelaksanaan strategi komunikasi PSHW. 

Penempatan tersebut penting agar strategi komunikasi tidak disamakan dengan bentuk komunikasi tertentu. Strategi 

komunikasi merupakan upaya organisasi dalam mencapai tujuan komunikasi, sedangkan komunikasi langsung 

merupakan salah satu saluran yang digunakan untuk menjalankan strategi tersebut. 

Strategi komunikasi merupakan upaya organisasi dalam mencapai tujuan komunikasi, sedangkan komunikasi 

langsung merupakan salah satu saluran yang digunakan untuk menjalankan strategi tersebut. Komunikasi 

interpersonal sendiri berkaitan dengan proses komunikasi yang berlangsung antarindividu, sehingga dalam penelitian 

ini komunikasi langsung dipahami sebagai saluran yang digunakan untuk menjalankan strategi komunikasi organisasi, 

bukan sebagai istilah yang menggantikan strategi komunikasi [31]. 

Unsur Receiver dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa Sudimoro, termasuk pemuda dan warga yang 

berinteraksi dengan anggota PSHW. Masyarakat menerima pesan organisasi melalui komunikasi langsung, kegiatan 

sosial, serta pengalaman mereka ketika melihat dan berinteraksi dengan anggota. Respons masyarakat menunjukkan 

bahwa pesan tersebut cenderung diterima secara positif. Ferry dan Taufiq sebagai pemuda memberikan penilaian 

berdasarkan kemampuan anggota membaur dan berkontribusi dalam kegiatan lingkungan, sedangkan Pak Danang dan 

Pak Eko memberikan penilaian berdasarkan sikap anggota dalam menjaga ketertiban dan menghormati masyarakat. 

Perbedaan sudut pandang tersebut menunjukkan bahwa pesan organisasi diterima melalui pengalaman masing-masing 

kelompok masyarakat. Namun, terdapat kesamaan dalam penilaian bahwa anggota yang mampu menjaga sikap, tidak 

membuat masalah, dan terlibat dalam kegiatan masyarakat dapat mendukung penerimaan terhadap keberadaan PSHW. 

Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara, strategi komunikasi PSHW Ranting Tulangan dalam membangun 

citra positif dapat dilihat sebagai proses yang dimulai dari internal organisasi kemudian diwujudkan melalui hubungan 

dengan masyarakat. Proses tersebut diawali dengan pengarahan pengurus kepada anggota mengenai nilai dan perilaku 

yang harus diterapkan. Pesan tersebut kemudian dijalankan anggota melalui sikap sopan, menjaga ketertiban, 

menghormati masyarakat, dan berpartisipasi dalam kegiatan lingkungan. Selanjutnya, masyarakat memperoleh 

pengalaman langsung melalui interaksi dengan anggota maupun keterlibatan bersama dalam kegiatan sosial. 

Pengalaman tersebut kemudian menjadi dasar bagi masyarakat dalam memberikan penilaian terhadap keberadaan 

PSHW. Dengan demikian, citra positif terbentuk melalui hubungan antara pesan organisasi, perilaku anggota, kegiatan 

sosial, dan pengalaman masyarakat. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa keberhasilan strategi komunikasi tidak 

hanya bergantung pada pesan yang disampaikan, tetapi juga pada sumber pesan, saluran yang digunakan, dan 

karakteristik penerima. Hal ini sejalan dengan penelitian Muyanga dan Phiri yang menggunakan model SMCR Berlo 

untuk melihat efektivitas komunikasi berdasarkan keterkaitan antara Source, Message, Channel, dan Receiver [32]. 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa strategi komunikasi PSHW tidak hanya berorientasi pada 

penyampaian informasi mengenai organisasi, tetapi juga pada pembentukan pengalaman positif masyarakat. Hal 

tersebut terlihat dari cara organisasi mengarahkan anggota agar tidak menimbulkan keresahan dan justru berusaha 

membantu kegiatan masyarakat. Strategi tersebut memperlihatkan bahwa perilaku anggota menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari komunikasi organisasi. Ketika anggota ikut bekerja bakti, membantu pengamanan kegiatan desa, dan 

berbagi takjil, masyarakat memperoleh gambaran mengenai organisasi melalui tindakan yang dilakukan. Dalam 

konteks ini, tindakan menjadi media komunikasi yang menyampaikan nilai organisasi kepada masyarakat. Oleh karena 

itu, komunikasi PSHW dapat dipahami sebagai proses yang menggabungkan pesan, perilaku, interaksi, dan 

keterlibatan sosial dalam membangun citra organisasi. 
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Konsistensi antara arahan pengurus dan tindakan anggota menjadi salah satu temuan penting dalam penelitian 

ini. Konsistensi tersebut menunjukkan bahwa strategi komunikasi membutuhkan kesesuaian antara komunikasi 

internal dengan tindakan yang ditampilkan kepada masyarakat. Hal ini sejalan dengan penelitian mengenai strategi 

komunikasi korporat yang menunjukkan bahwa komunikasi internal menjadi salah satu bagian penting dalam 

mendukung pembentukan citra organisasi [33]. Alvito memberikan arahan agar anggota menjaga sikap, bersikap 

sopan, dan membantu masyarakat, sedangkan Agung menjelaskan bahwa anggota menjalankan arahan tersebut 

melalui kegiatan sosial. Kesamaan antara pesan dan tindakan tersebut menunjukkan bahwa strategi komunikasi tidak 

berhenti pada tahap perencanaan, tetapi diterapkan melalui perilaku anggota. Konsistensi tersebut memberikan 

peluang bagi masyarakat untuk memperoleh pengalaman yang sesuai dengan nilai yang ingin ditampilkan organisasi. 

Semakin konsisten perilaku tersebut dilakukan, semakin besar kemungkinan masyarakat mengenal organisasi 

berdasarkan pengalaman positif yang mereka rasakan. Oleh sebab itu, pembentukan citra positif PSHW Ranting 

Tulangan tidak hanya ditentukan oleh komunikasi pengurus, tetapi juga oleh konsistensi anggota dalam menerapkan 

pesan organisasi. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi Persaudaraan Setia Hati 

Winongo (PSHW) Ranting Tulangan dalam membangun citra positif di masyarakat dilakukan melalui pengarahan 

anggota, penanaman nilai organisasi, pembentukan perilaku positif, keterlibatan dalam kegiatan masyarakat, dan 

komunikasi langsung dengan warga. Strategi tersebut memperlihatkan adanya hubungan antara komunikasi internal 

dengan komunikasi eksternal organisasi. Pengurus menyampaikan pesan dan nilai kepada anggota, anggota 

menerapkan pesan tersebut melalui perilaku dan kegiatan sosial, kemudian masyarakat menerima serta menilai pesan 

berdasarkan pengalaman interaksi mereka dengan anggota PSHW. Berdasarkan model SMCR David K. Berlo, 

pengurus dan anggota berperan sebagai Source, nilai persaudaraan dan kepedulian sosial menjadi Message, 

komunikasi langsung dan kegiatan masyarakat menjadi Channel, sedangkan masyarakat Desa Sudimoro menjadi 

Receiver. Respons masyarakat yang cenderung positif menunjukkan bahwa kesesuaian antara pesan organisasi dengan 

perilaku anggota dapat mendukung terbentuknya citra positif PSHW di lingkungan masyarakat. 

Dengan demikian, strategi komunikasi PSHW Ranting Tulangan dalam membangun citra positif tidak hanya 

bergantung pada penyampaian informasi, tetapi juga pada bagaimana pesan tersebut diwujudkan dalam tindakan nyata. 

Keterlibatan anggota dalam kehidupan masyarakat memberikan ruang bagi masyarakat untuk mengenal organisasi 

berdasarkan pengalaman langsung. Sikap santun, kemampuan membaur, menjaga ketertiban, membantu kegiatan 

masyarakat, serta tidak menimbulkan keresahan menjadi bentuk perilaku yang berkontribusi terhadap penerimaan 

masyarakat. Temuan tersebut menunjukkan bahwa citra positif organisasi dapat dibangun melalui komunikasi yang 

konsisten antara pengurus, anggota, dan masyarakat. Strategi komunikasi yang menggabungkan pengarahan internal, 

penerapan nilai, komunikasi langsung, dan kegiatan sosial menjadi cara PSHW Ranting Tulangan menunjukkan 

keberadaan organisasi sebagai bagian dari lingkungan sosial Desa Sudimoro. 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa strategi komunikasi Persaudaraan 

Setia Hati Winongo (PSHW) Ranting Tulangan dalam membangun citra positif di masyarakat dilakukan melalui 

beberapa bentuk, yaitu komunikasi secara langsung, penerapan nilai-nilai organisasi kepada anggota, keterlibatan 

dalam kegiatan sosial, serta penggunaan media komunikasi. Komunikasi secara langsung dilakukan melalui interaksi 

anggota PSHW dengan masyarakat, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun ketika mengikuti kegiatan yang ada di 

lingkungan Desa Sudimoro. 

Penerapan nilai persaudaraan, kedisiplinan, tanggung jawab, dan sikap menghargai orang lain menjadi salah 

satu upaya dalam membentuk perilaku anggota ketika berinteraksi dengan masyarakat. Nilai-nilai tersebut tidak hanya 

disampaikan secara lisan, tetapi juga diwujudkan melalui berbagai kegiatan seperti gotong royong, kerja bakti, 

membantu pengamanan kegiatan desa, kegiatan sosial dan keagamaan, serta pembagian takjil pada bulan Ramadan. 

Kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada anggota PSHW untuk berinteraksi secara langsung dengan 

masyarakat sekaligus menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan sekitar. 

Jika dilihat melalui model komunikasi SMCR yang dikemukakan David K. Berlo, anggota PSHW dapat 

ditempatkan sebagai sumber pesan, sedangkan nilai persaudaraan dan kepedulian terhadap masyarakat menjadi pesan 

yang disampaikan. Saluran yang digunakan berupa komunikasi secara langsung dan media sosial, sementara 

masyarakat Desa Sudimoro berperan sebagai penerima pesan. Dari hasil penelitian, masyarakat memberikan 

tanggapan yang cenderung positif terhadap keberadaan PSHW. Hal tersebut terlihat dari pandangan masyarakat yang 

menilai anggota PSHW mampu bersikap sopan, berbaur dengan lingkungan, menjaga ketertiban, serta tidak 

mengganggu kenyamanan masyarakat. 

Dengan demikian, upaya PSHW Ranting Tulangan dalam membangun citra positif tidak hanya dilakukan 

melalui penyampaian pesan, tetapi juga melalui perilaku anggota dan keterlibatan organisasi dalam berbagai kegiatan 
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masyarakat. Sikap anggota yang konsisten serta keikutsertaan dalam kegiatan sosial menjadi bagian penting dalam 

membentuk pandangan positif masyarakat. Selain itu, media sosial dapat digunakan sebagai sarana pendukung untuk 

memperkenalkan kegiatan positif PSHW kepada masyarakat yang lebih luas. Namun, penggunaan media tersebut 

masih dapat dikembangkan agar penyampaian informasi mengenai kegiatan organisasi menjadi lebih optimal. 
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